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Kata Kunci : Aksesibilitas, Hotspot Area, UNNES 
Universitas Negeri Semarang (UNNES) sebagai salah satu universitas konservasi yang mengembangkan  mahasiswa terhadap dunia teknologi dan informasi. Salah  satunya adalah media internet. Internet merupakan dunia maya yang dapat membantu para mahasiswa untuk memperoleh informasi lebih banyak dari ruang perkuliahan. Adanya ketersediaan sarana dan prasarana serta kualitas sumber daya manusia yang memadai sangat diperlukan dalam pencapaian pembangunan kampus yang ideal. Salah satu fasilitas yang di tawarkan oleh kampus UNNES untuk mahasiswa adalah hotspot area. Hotspot area yang tersebar di area kampus UNNES, terdiri dari hotspot yang (free) atau gratis dan yang sistem prabayar. Sistem prabayar umumnya banyak di kelola oleh perseorangan. Penggunaan sistem  prabayar lebih memudahkan para mahasiswa untuk mengakses internet di  luar area kampus yang bisa mengakses internet 24 jam tanpa batas di pemondokannya masing-masing. Pesatnya teknologi yang memberikan kemudahan dan keterjangkauan terhadap penggunanya, maka akan memberikan kemudahan bagi masyrakat, khususnya mahasiswa.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam skripsi ini adalah. (1) Bagaimana persebaran daerah hotspot di kawasan kampus Universitas Negeri Semarang. (2) Bagaimana nilai aksesibilitas hotspot area di sekitar kampus Universitas Negeri Semarang. Adapun tujuan skirpsi ini adalah. (1) Mengetahui persebaran hotspot area di daerah kampus Universitas Negeri   Semarang. (2) Mengetahui nilai aksesibilitas hotspot area di Universitas Negeri Semarang.
Populasi dalam skripsi ini adalah area hotspot yang tersebar di area kampus UNNES. Sampel dalam skripsi ini adalah seluruh area hotspot yang menggunakan sistem prabayar atau voucher di kampus UNNES. Variabel dalam skripsi ini adalah sebaran hotspot, tingkat aksesibilitas hotspot, luas jangkauan hotspot, dan kecepatan data akses internet. Metode yang pengumpulan data digunakan adalah (1) Observasi menggunakan survey GPS untuk mendapatkan data letak koordinat titik hotspot. (2) Kuesioner digunakan untuk memperoleh informasi data luas jangkauan dan data kecepatan akses. Analisis yang digunakan dalam skripsi ini adalah (1) Analisis plotting yaitu memetakan lokasi hotspot dengan cara memasukan data GPS, menginterpretasikan, dan menghasilkan peta persebaran hotspot. (2) Analisis sistem informasi geografi (SIG) dengan menggunakan aplikasi buffering dan overlay. (3) Pengharkatan luas wilayah dan kecepatan akses.
Hasil skripsi ini adalah. (1) Persebaran  Hotspot area di sekitar area UNNES tidak merata hanya terpusat di suatu daerah saja. (2) Coverage (luas jangkauan) Hotspot di sekitar kampus UNNES  adalah 25 meter sampai 100 meter. (3) Kecepatan akses internet hotspot di sekitar kampus UNNES paling tinggi adalah 3,1 Mbps dan paling kecil adalah 256 K bps. (4) Aksesibilitas hotspot yang ada di sekitar kampus UNNES yang paling tinggi terdapat di daerah sekitar gang cempaka, gang kalimasada, gang mangga, banaran timur, dan area gerbang kampus UNNES. Saran yang dapat ajukan sebagai berikut : (1) Perlu adanya penambahan daerah hotspot baik yang dikelola oleh kampus UNNES atau yang dikelola oleh swasta agar lebih menjangkau seluruh area pemukiman mahasiswa. (2) Perlu adanya penambahan antena wifi oleh penyedia layanan hotspot agar kualitas sinyal WiFi yang di tangkap oleh gadged pengguna tidak buruk. (3) Perlu adanya penambahan kecepatan akses oleh setiap penyedia layanan hotspot. 
